4.1

BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) Puskesmas yang

berlangsung dari tanggal 03 November hingga 29 November 2025, dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut:

a.

Kegiatan PKPA membantu calon apoteker memperoleh pemahaman yang jelas mengenai

peran, tanggung jawab, dan fungsi apoteker dalam penyelenggaraan pelayanan di

puskesmas.

b. Kegiatan PKPA memberikan pengalaman langsung, wawasan, pengetahuan, dan
keterampilan kefarmasian meningkat, baik dalam aspek manajerial maupun pelayanan
klinis.

c. Kegiatan PKPA membantu meningkatkan pengalaman calon apoteker dalam menerapkan
pelayanan kefarmasian sesuai standar dan kode etik profesi.

d. Kegiatan PKPA meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama calon apoteker
dengan tenaga kesehatan lain serta interaksi langsung dengan pasien.

e. Calon apoteker memperoleh gambaran nyata mengenai tantangan dan permasalahan yang
muncul dalam praktik kefarmasian di puskesmas.

f. Kegiatan PKPA membekali calon apoteker agar memiliki kompetensi yang memadai, siap
bersaing, dan profesional dalam dunia kerja kefarmasian.

g. Calon apoteker mampu mengenal sistem manajemen obat di fasilitas kesehatan pemerintah
yang meliputi perencanaan kebutuhan, pengadaan, penyimpanan, distribusi, dan evaluasi
penggunaan obat.

h. Calon apoteker dikenalkan pada peran apoteker dalam program kesehatan masyarakat,
edukasi kesehatan, dan penggunaan obat yang tepat.

4.2 Saran
Kolaborasi antara mahasiswa dan tenaga kesehatan perlu terus ditingkatkan.

b. Puskesmas dapat terus mengembangkan inovasi pelayanan kefarmasian.

c. Mahasiswa disarankan memahami regulasi dan standar pelayanan untuk mendukung

praktik.
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